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ABSTRAK

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih dalam mengenai karakteristik yang
mempengaruhi mahasiswa dan sarjana akuntansi untuk berkarir di bidang tersebut. Mahasiswa dan
lulusan baru Program Studi Akuntansi Universitas PGRI Adibuana Surabaya mengikuti penelitian ini.
Sampel berjumlah 60 orang, dengan rincian 32 orang mahasiswa akhir tahun angkatan 2018 dan 28
orang lulusan akuntansi angkatan 2015-2017. Jenis penelitian ini adalah teknik kuantitatif, menggunakan
data primer dikumpulkan langsung dari peserta penelitan menggunakan Kkuesioner dan purposive
sampling sebagai alat pengukuran. Untuk upaya dalam studi khusus ini, uji asumsi klasik dan analisis
regresi linier berganda digunakan sebagai metodologi analisis data. Hasil riset ini mengungkapkan bahwa
nilai-nilai sosial, pengakuan profesionalisme, lingkungan kerja, dan penghargaan finansial semuanya
berperan dalam memutuskan apakah akan mengejar karir sebagai akuntan atau tidak. Di sisi lain, temuan
menunjukkan bahwa variabel gender berdampak terhadap pilihan karir untuk menjadi seorang akuntan,
tetapi efek ini tidak signifikan.
Kata kunci: Faktor-faktor, Persepsi, Pemilihan Karir ,Akuntan

ABSTRACT

The purpose of this study is to find out more about the characteristics that influence accounting
students and undergraduates to pursue careers in this field. Students and new graduates of the
Accounting Study Program, Universitas PGRI Adibuana Surabaya participated in this research. The
sample is 60 people, with details of 30 students in the final semester of the 2018 class and 30 accounting
graduates from the 2015-2017 class. This type of research uses a quantitative approach, with primary data
collected directly from research participants using questionnaires and quota sampling as measurement
tools. Data that has not been modified in any way since it was collected is referred to as primary data. For
this particular study effort, the usual assumption test and multiple linear regression analysis were used as
data analysis methodologies. The results of this study reveal that social values, professional recognition,
work environment, and financial benefits all play a role in deciding whether to pursue a career as an
accountant or not. On the other hand, the findings show that the gender variable has an effect on career
choice to become an accountant, but this effect is not significant.
Keywords: Factors, Perception, Career Selection, Accountants

PENDAHULUAN

Pada mahasiswa tingkat akhir tentunya mereka telah memikirkan berbagai langkah yang
akan diambil setelah menyelesaikan studi. Salah satu nya adalah bekerja menjadi seorang
akuntan. Hal umum yang menjadi dasar mahasiswa dalam merencanakan pemilihan karir
sebagai seorang akuntan yang berasal dari minat dalam diri mahasiswa dan sarjana akuntansi
dengan berbagai pertimbangan dari berbagai faktor-faktor yang ada di lingkungan sekitar.
Akuntan publik, akuntan perusahaan, akuntan pemerintah, dan akuntan pendidik merupakan
beberapa jenis dalam karir akuntan untuk dipilih saat memilih jalur karier (Aryant, 2021).
Informasi dan perencanaan pemilihan karir yang dilakukan sebelum memasuki dunia kerja
sangat penting dilakukan guna sebagai penentuan mengenai bekerja sebagai akuntan yang
dapat menjadi tolak ukur keberhasilan mahasiswa dan sarjana akuntansi. Sehingga, mereka
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akan mengetahui langkah-langkah yang tepat untuk dilakukan sebelum memasuki dunia kerja,
dan mahasiswa pascasarjana yang telah menyelesaikan program studi akuntansi akan dapat
lebih mudah menyesuaikan bakat mereka dengan kebutuhan posisi. Maksud dari penelitian ini
adalah untuk membuktikan apakah nilai-nilai social, pengakuan prefesionalisme, jenis kelamin,
lingkungan kerja, dan penghargaan finansial memiliki dampak besar dalam pilihan profesi.
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan diatas maka dapat peneliti simpulkan
pemahaman dan pengetahuan dalam pemilihan karir sangat dibutuhkan oleh mahasiswa akhir
tahun dan sarjana akuntansi yang akan terjun di dunia kerja. Dalam pemilihan karir banyak
faktor yang menjadi pertimbangan dalam memilih langkah apa yang akan diambil saat akan
memilih karir menjadi seorang akuntan. Faktor faktor yang memdampaki tersebut ialah nilai nilai
sosial yang didasari oleh penilaian profesi oleh masyarakat umum, pengakuan prefesionalisme
yaitu pengakuan prestasi yang diraihnya, gender atau perbedaan atas hak dan kewajiban antara
perempuan dan laki-laki, lingkungan kerja yang menjadi tekana dan kondisi tempat bekerja. Serta
penghargaan financial yang menjadi faktor gaji dan tunjangan yang setara dengan pekerjaan
yang digeluti. Berdasarkan pemaparan diatas maka peneliti dapat simpulkan rumusan masalah
pada penelitian ini adalah:
1. Apakah nilai nilai sosial berdampak terhadap pemilihan karir menjadi seorang akuntan?
2. Apakah pengakuan prefesionalisme berdampak terhadap pemilihan karir menjadi seorang
akuntan?
3. Apakah gender berdampak terhadap pemilihan karir menjadi seorang akuntan?
4. Apakah lingkungan kerja terdapat dampak terhadap pemilihan karir menjadi seorang akuntan?
5. Apakah penghargaan financial terdapat dampak terhadap pemilihan karir menjadi seorang
akuntan?

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik penelitian kuantitatif. Teknik kuantitatif
adalah teknik penelitian yang menggunakan data nyata. Teknik kuantitatif menggunakan
statistika sebagai alat uji hitung untuk mengukur data penelitian yang berupa angka-angka.
Informasi tersebut kemudian diterapkan pada topik yang diteliti untuk sampai pada suatu
kesimpulan (Sugiyono, 2018). Pengumpulan data primer dilakukan secara langsung untuk
keperluan penelitian dengan menggunakan teknik kuesioner (Kuesioner) yang disebarkan
kepada responden. Pada penelitian ini sampel yang diambil adalah mahasiswa program studi
akuntansi angkatan tahun 2018 dan lulusan mahasiswa program studi akuntansi Universitas
PGRI Adibuana Surabaya tahun 2015-2017. Alasan penggunaan pada sampel ini adalah peneliti
ingin mewakili persepsi dari mahasiswa akhir tahun yang akan masuk didunia kerja sebagai
bahan pertimbangan sebelum memilih didunia karir dan lulusan mahasiswa yang bekerja sebagai
akuntan sebagai persepsi pada saat bekerja sebagai seorang akuntan.

Untuk mengecek keabsahan instrumen pertanyaan yang akan dimasukkan pada angket
yang akan disebarkan, digunakan uji validitas dalam teknik uji validitas data. Uji reliabilitas, yang
berfungsi sebagai indikasi alat ukur untuk variabel kuesioner, dapat membantu. Analisis regresi
linier berganda dipakai sebagai menguji dampak variabel bebas terhadap hasil penelitian
(variabel terikat). Uji-t dan uiji-f akan digunakan sebagai menguiji hipotesis dalam penelitian ini.
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Setiap komponen variabel instrumen angket memiliki nilai korelasi lebih dari 0,60,
sesuai dengan data pada tabel di atas. Akibatnya, seseorang dapat menyimpulkan bahwa
salah satu dari komponen ini dapat digunakan sebagai alat ukur pada penelitian dan

pengujian statistik.
b. Uji Reablitias
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Seperti yang ditunjukkan pada tabel di atas, hasil uji reliabilitas untuk setiap variabel
pada tabel 2 yang menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha masing-masing lebih dari
0,60. (Ghazali, 2018). Akibatnya, masuk akal untuk menyimpulkan bahwa masing-
masing variabel ini dapat diandalkan, menyiratkan bahwa itu dapat digunakan sebagai
alat ukur dalam situasi pengujian dan penelitian.

2. Uji Asumsi Klasik

Tabel 3 Hasil Uji Asumai Klasik

L Aslemsi Hasil Fribaria Kederanpan
Uji Hormalitas 1A Rig =N0& [lanal ferdisinbus rormal
Wi Multikalinicritas
Milai-nila Ssisiad (Kb 4 458 Tolerance = .1 Babas MuliEalinicibas
Eepgakuan Frefesindgl (A2 0324 WIE =10 Exzbas MuRclinieiias
Gesncler () 5130 Babas Mulikglinieitas
LimjRnng e Bara () 3788 Babas Mulialinicbas
Penghargasn Finangsal () 4,530 Bubas Mullizalinigzitas
Lji Hetersokedastiitan
Plitati-nilai Sosial (5 0.085 Sig. =005 Brhes Heleroskedaslisila
Bengakuan Erefeainal (X2) 0681 Sig. =005 fishas Hetaroskedastisia
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a. Uji Normalitas
Nilai 0,200 yang dianggap signifikan jelas lebih besar dari 0,05 sebagaimana terlihat
pada data pada tabel. Data tersebut dapat dikatakan mengikuti distribusi normal.
Akibatnya, masuk akal untuk menyimpulkan bahwa nilai signifikan 0,200 lebih dari 0,05.
Data tersebut dapat dikatakan mengikuti distribusi normal.

b. Uji Multikolinieritas
Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara
variabel independen karena pada nilai tolerance dari ketiga variabel tersebut lebih dari
0,010. Tidak ada bukti multikolinearitas berdasarkan nilai VIF ketiga variabel, yang
semuanya kurang dari 10. Asumsi multikolinearitas model regresi linier berganda
terpenuhi secara efisien.

c. Uji Heteroskedastisitas
Nilai signifikansi tiap variabel pada tabel di atas lebih dari 0,05 menunjukkan bahwa
hasil penelitian lebih dari 95% benar. Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa nilai
signifikansinya lebih dari 5%. Setelah meninjau data, peneliti sampai pada kesimpulan
bahwa tidak ada bukti heteroskedastisitas. maka model regresi linier berganda telah
memenubhi kriteria heteroskedastisitas secara efektif.

Korpus pekerjaan ini telah menunjukkan bahwa asumsi normalitas, multikolinearitas,
dan heteroskedastisitas terpenuhi. Ini adalah sesuatu yang memiliki penjelasan logis.
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Hasil analisis regresi linier berganda kemudian harus ditentukan sebagai langkah
selanjutnya.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabed 4 Hasil analisis reqresi linear berganda

Unstandardized Cocficients E,':‘:“Eﬁf;i':f:'
Mcdal B S, Ergr Bala
{Constant) 5,025 742
LLEN 21 o7 i
PP 6 0a3 758
a 122 o7 108
LK 151 071 148
PF 57 a2 304

. . - hawil miph datg arimer
Dari hasil persamaay  =HTer fesl e dsts prime:

a.

Nilai Konstanta (a)

Niilai konstanta (a) pada tabel 4 adalah 6.925 dapat dijelaskan bahwa jika nilai nilai
social, pengakuan profesonalisme, gender, lingkungan kerja dan penghargaan finansial
bernilai konstan, maka nilai pemilihan karir sebesar 6.925. Tanda positif pada nilai
tersebut diartikan jika mahasiswa program studi akuntansi universitas pgri adibuana tidak
mempertimbangkan faktor nilai nilai social, pengakuan profesonalisme, gender,
lingkungan kerja dan penghargaan financial maka pemilihan karir akan tetap meningkat
dengan nilai 6.925.

Koefisien Regresi Variabel nilai nilai social (X1)

Nilai koefisien regresi untuk variabel nilai-nilai sosial (X1) adalah 0.241. Nilai positif
di atas menunjukkan nilai nilai sosial (X1) dan pemilihan karir (Y) terdapat hubungan
yang searah. Kesimpulan ini signifikan karena jika nilai variabel social value meningkat
satu satuan maka nilai variabel career choice meningkat sebesar 0,241.

Koefisien Regresi Variabel Penghargaan profesionalisme (Xz)

Nilai koefisien regresi pada variabel Penghargaan profesionalisme (X2) adalah
0.296. Tanda positif tersebut menunjukkan Penghargaan profesionalisme (X2) dan
Pemilihan karir (Y) terdapat hubungan yang searah, dimana mempunyai arti jika variabel
penghargaan professionalime mengalami kenaikan satu satuan maka variabel pemilihan
karir akan naik sebesar 0.296.

Koefisien Regresi Variabel Gender (X3)

Nilai koefisien regresi pada variabel Gender (X3) adalah 0.122. Tanda positif tersebut
menunjukkan Gender (X3) dan Pemilihan Karir (Y) terdapat hubungan yang searah,
dimana mempunyai arti apabila nilai variabel gender naik satu satuan maka nilai variabel
pemilihan karir juga akan naik sebesar 0.122.

Koefisien Regresi Variabel Lingkungan Kerja (X4)

Nilai koefisien regresi untuk variabel Lingkungan Kerja (X4)adalah 0.151. Tanda positif
tersebut menunjukkan Lingkungan Kerja (Xs) dan Pemilihan Karir (Y) terdapat hubungan
yang searah, dimana mempunyai arti apabila nilai variabel Lingkungan Kerja naik satu
satuan maka nilai variabel pemilihan karir juga akan naik sebesar 0.151.

Koefisien Regresi Variabel Penghargaan Finansial (Xs)
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Nilai koefisien regresi pada variabel Penghargaan Financial (Xs) adalah 0.357.
Tanda positif tersebut menunjukkan Penghargaan Finansial (Xs) dan Pemilihan Karir (Y)
terdapat hubungan yang searah, dimana mempunyai arti apabila nilai variabel
Penghargaan Finansial naik satu satuan maka nilai variabel pemilihan karir juga akan
naik sebesar 0.357.

Berdasarkan dari beberapa penjelasan diatas, maka dapat ditarik kesimpulkan
bahwa nilai-nilai sosial, penghargaan professional, gender, lingkungan kerja dan
penghargaan finansial memiliki dampak dalam menentukan pemilihan karir mahasiswa
program studi akuntansi universitas pgri adibuana .

4. Uji Hipotesis
a. Uji t (parsial)
Tabel 5 Hasil Analizis Data Uji+

Standardized
_ Unstandardized Cocfficlents coefficients
Model B SdEry  Bela I Sig
(Constant) 6025 742 935 00
LLE 241 07 A7 3047 004
PP LG 083 458 4112 D02
G 122 i} 108 1727 {ad
LK 151 ar _-144 2122 038
_ PF 37 082 304 3876 00D o0
Sumber: hasil olah darg primer ‘natif

sebesar 0,05. (setara dengan 5 persen). Nilai-nilai sosial memiliki dampak positif dan
cukup besar terhadap pilihan jalur pekerjaan, menurut penelitian ini. Temuan
penelitian ini sesuai dengan temuan Mimin Widaningsih (2017) yang menemukan
bahwa keputusan untuk bekerja sebagai akuntan sangat didampaki oleh nilai-nilai
sosial. Pengujian

2. Pengujian H, : Terdapat dampak positif penghargaan prefesionalisme terhadap
pemilihan karir.

Hipotesis H2 benar diterima karena nilai signifikan variabel Penghargaan
Profesionalisme (X2) adalah 0,002, lebih kecil dari nilai signifikansi 0,05 (5 persen).
Akibatnya, sampai pada kesimpulan bahwa penghargaan profesionallisme memiliki
dampak positif dan signifikan terhadap pilihan jalur karir. Temuan penelitian ini
sejalan dengan temuan Widya, Nurul, dan Sandra (2019), yang menemukan bahwa
pengakuan profesional memiliki dampak yang signifikan terhadap pilihan karir
responden.

3. Pengujian Hs: Terdapat dampak positif gender terhadap pemilihan karir
Hipotesis 3 tidak ditolak karena nilai signifikansi variabel Gender (X3) sebesar 0,090
lebih besar dari kriteria signifikansi 0,05 (5 persen). Akibatnya, sampai pada
kesimpulan bahwa gender memiliki dampak positif pada pilihan karir, tetapi tidak
signifikan secara statistik. Temuan M. Aryant, Jawoto, dan Ana (2021), yang
menyimpulkan bahwa lingkungan kerja memiliki dampak yang signifikan terhadap
rute profesional yang seseorang putuskan untuk ditempuh, tidak didukung oleh
penelitian ini.

4. Penguijian Hs : Terdapat dampak positif lingkungan kerja terhadap pemilihan karir
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Agar hipotesis H4 diterima, maka nilai signifikansi variabel lingkungan kerja X4 harus
lebih kecil dari 0,05 (5 persen). Akibatnya, saya menjadi percaya bahwa preferensi
seseorang untuk jalur karier sangat didampaki oleh lingkungan kerja. Seperti yang
ditemukan Marini (2017), lingkungan kerja memiliki dampak yang cukup besar
terhadap keputusan karir profesional akuntansi..
5. Penguijian Hs : Terdapat dampak positif penghargaan finansial terhadap pemilihan
karir
Hipotesis H5 diterima karena nilai signifikan variabel imbalan finansial (X5) adalah
0,000, lebih kecil dari nilai signifikan 0,05 (5 persen). Akibatnya, sampai pada
kesimpulan bahwa pilihan karir seseorang memiliki dampak yang menguntungkan
dan signifikan terhadap keuntungan finansial mereka. Pengamatan ini sama dengan
penelitian sebelumnya yang diteliti oleh (Asipiaty A. Samiun, 2017) Ketersediaan
subsidi keuangan berperan penting dalam memutuskan apakah akan melanjutkan
karir sebagai akuntan atau tidak.

b. Uji f (Simultan)
Hasil uji f pada penelitian ini dapat di linat pada tabel berikut:

Tatsal 5 Hesil Analisiz Duta (Kid

Maca fom (Flvenws ek MlenSowr T sig.
Femeenon TR 5 nam man o
Fomiimd 153 5] ST ]

Tatal 243333 B

Sumher hasil alzh dais primer

a. DUPCI IUCIHIL vdilduie. TN\

b. Predictors: (Constant), PF, G, LK, NNS, PP

Hipotesis nol (Ho) ditolak untuk mendukung hipotesis alternatif (H1) karena nilai
signifikansi yang diperoleh yaitu 0,000 lebih rendah dari nilai kritis 0,05. Ini berarti
bahwa nilai-nilai budaya, kehormatan profesionalisme, gender, lingkungan kerja, dan
insentif keuangan semuanya memiliki dampak yang signifikan pada kriteria pilihan
pekerjaan pada saat yang sama, menyiratkan bahwa kedua dampak tersebut
signifikan.

SIMPULAN
Simpulan pada penelitian ini adalah:

1. Ketika nilai-nilai sosial dipertimbangkan, mereka berpengaruh positif secara signifikan
terhadap keputusan seseorang untuk menjadi seorang akuntan. Karena akuntan membantu
masyarakat umum di sektor keuangan, masyarakat umum memiliki persepsi yang baik
tentang nilai-nilai sosial akuntan dan profesi akuntansi secara keseluruhan.

2. Pengakuan prefesionalisme berdampak dan signifikan terhadap pemilihan karir sebagai
seorang akuntan. Hal ini dikarenakan individu memerlukan cara untuk naik di jabatan yang
lebih tinggi agar mendapatkan pengakuan dari suatu profesi yang dimilikinya sebagai
landasan untuk memotivasi individu untuk memperkuat profesi tersebut.

3. Gender memiliki dampak, tetapi bukan merupakan penentu utama dalam pemilihan
pekerjaan. Karena tidak ada pembedaan dalam masyarakat antara posisi yang seharusnya
dilakukan oleh perempuan dan laki-laki
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4. Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pemilihan karir. Hal ini
karena setiap individu menginginkan suasana dan lingkungan yang nyaman, serta
mengetahu tingkat persaingan antar karyawan ditempat bekerja.

5. Penghargaan financial memiliki pengaruh terhadap variabel pemilihan karir menjadi seorang
akuntan. Hal ini menjadi faktor utama dalam pemilihan karir karena setiap individu pasti
akan memperhitungkan jaminan finansial selama bekerja dan dimasa tua saat memasuki
masa pensiun .

IMPLIKASI

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai sosial, pengakuan profesionalisme,
lingkungan kerja yang menyenangkan, dan penghargaan finansial merupakan faktor penting
yang harus dipertimbangkan siswa ketika membuat pilihan karir. Variabel gender belum terbukti
secara definitif berdampak signifikan terhadap keputusan berkarir sebagai akuntan. Karena
perbedaan tugas dan tanggung jawab antara perempuan dan laki-laki belum diperlihatkan. Siswa
di semester terakhir sekolah menengah mereka dapat memperoleh manfaat yang sangat besar
dari mempertimbangkan berbagai faktor dalam memilih pekerjaan sebelum memasuki pekerjaan.

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini hanya sebatas menggunakan satu instansi pendidikan dengan menggunakan
sampel yang tergolong kecil sebanyak 60 sampel dengan teknik pengambilan sampel purposive
sampling berdasarkan keterbatasan dalam pengambilan sampel pada lulusan mahasiswa yang
bekerja sebagai akuntan. Pada penelitian ini juga menggunakan variabel yang telah diuji pada
penelitian sebelumnya dengan manambahkan gender sebagai variabel yang jarang diuji pada
penelitian-penelitian  sebelumnya dan mengurangi variabel pada penelitian sebelumnya yang
tidak dapat diteliti karena keterbatasan dalam jangkauan penelitian.
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